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Ihe objectives this study 6re I4 to k o$/ their rchlei€t}lent i'} p's, otgs,} e, stsdents

tought in o koning strdtegy discovery ond thek eehievemeftt es students teught with efi

expository leorning strutegy; (2) to know theh achievement in ploy orgon ol students hoving o

highty need nchievemeat in ploy orgon in stud4ing ond thei. aehievefient in Ploy orgon af

stidents having o poorly need achievement in studying; {3) to know avdilabilry or not dn

interoction between the studying strategi ond their need ochievement in ploy orgdn os

stude$t-
This stady wos coBducted on STAKP Neged Torutuw Kobupdten Topsnuli Utdrs af

studying yeor 2oog/2070. The poputotion totaw 160 repondents. For tdking samples was

doai ti.a cluster.rondom sampltag1oto! 81.students co*rislag Df 40 students lor tearning

discovery strotegy ond onother 40 students to o ledrning with expasitory strategy' Th?

studying need ochievement test was anduaed for clossifying the students upon o highly need

ochievementondpoortyneedochievement.Thereseorchmethododoptedisergerimentquosi
with Joctorial 2 x 2. Ihe stattstic tast inJerentiol statistic by using ANAVA with two liaes with d

ignificonce rate d = O-O5 ond continued to ScheJtee test- lt hos been conducted on oldlysis

test prior wlth a nom)olity test ond homogenlery test.

The result of study showed: (7) their ochievement in play orgoa with letirning

discovery stmtegy is better the their ochievement mte in ploy orgon tought with an

expository strrl1ew with F..,,!t = 78'76 > Ftouu" = 3'92 on signfconce rote a = o'05'' (2) the

oihi"r"^"nt in iudying play organ by students having a highly need ochievement i5 better

then thet dchievement in studying pldy orgdn bY students hdving d poorly need achievemenl

F*,,t = 79.75 ) Fudu, = 3.g7 on signiJiconce mte d = O.O5; (3) there is lound intemction

between the leorning strategy with need ochievement os students in influencing their

ochievement os students is influence their ochievement in ploy orgon, with F-*t = 44.24 >

Ftu,,=3.gTonsignificonceroteo=o.o5.Thishypothesisshowedthotdiscoverystrotegy
iiii orurot" then the expository s1,otegy in improving their ochievement in students pldy

orgon,ondthestudentshdvingohighlyneedochievementisbettelthentheirochievementin
studying play orgon by students hoving a poorly need ochievement

Kewods: Achievement in pldy orgdn & interoction beetwen the studying strdtegi

1. fatar Belaf(3ng dirasakan adalah p+da bk*ang pendidikan'

Perkefibangan dan kemajuan dimana dapat menggunakan teknologi di

teknologi pada saat ini tetah rnernberikan datam pembelaiaran misalnya untuk guru

dampak yang sangat besar bagi peradaban dan dosen dapat menggunakan komputet

hidup manusia. Salah satu yang paling intern€t, dan lain - lain dalam mend€sain
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rencana pefiibd,ajaran ba**an stretegi
pembelaiaran yang akan digunakan. Begitu
pula dengan mahasiswa dapat diharapkan
mampu memanfaatkan teknologf dengan
tujuan dapat menambah i{rnu pengetahuan,
dan dapat meningkatkan prestasi dalam
bel€jar. Untuk itu mahaslBwa . pe*u
mendapatkan bekal awal $rpaya .mampu
memperoleh ilmu pengetahuan agar dapat
mengembangken dtd ter&adap *em€ruan
zaman ke arah yang positif. Bekal ini sangat
membutuhkan pemikiran yang kritis, logis,
sistematis. da$ krealif yang dibarengi
dengan kemauan dan kerjasama di berbagai
bidang. Pemikiran krttis, logis, sistematis,
kreatif, kemauan dan kerJasama merupakan
bagian dari kemampuan berpikir setiap
orang.

Miano t20O5) mengemukakan
bahwa sumber daya manusia merupakan
modal dasar pembangunan terpenting.
Lebih lanJut dijelaskan pendidikan untuk
pembangunan kualitas manusia meliputi
segala aspek perkembangan manusia dalam
harkatnya sehagai makhluk yarvg berakal
budi, sebagai pribadi, sebagai masyarakat
dan sebagai warga negara. pendidikan
harus mencerminkan proses memanusiakan
manusia dalam arti mengaktualisasikan
semua potensi yang dimilikinya menjadi
kemampuan yang dapat dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat
luas.

Menurut May Lwin (2008)
menyatakan bahwa musik merupakan salah
satu bentuk pendidikan yang
mengedepankan kemampuan dalam
menyimpan nada dan menglngat irama.
Dimana musik mampu mempengaruhi
kehidupan manusia dalam mengekspresikan
rasa dan gejolak yana ada dalam dirinya
dalam keadaan apapun. Musik juga dapat
dihayati sebagai ungkapan perasaan,
sebagai hiburan baik datam keadaan sedih
maupun gembira. Dalam mendalami musik

dipedukar suatu pcla pembetaiaran
kemampuan berplkk dan berlatih. Berlatih
merupakan penerapan apa yang telah
dicapatken setelah belaiar. Del{c loio dalam
Nooryan {2@8}.

Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian i'lll adalab " Eagairnam pengaruh
pembela.iaran dan kemampuan berpikir
terhadap hasil belajar organ mahasiswa.,,
Ses{tal dengEn flimusir ma_<alah, snaka
dalam penelitjan ini terdapat beberapa
hipotesa,yaitu:
1. Apakah kelorapok mahasiswa yang

diajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran discovery memperoleh
hasil belajar organ leblh ringgi di
banding kelompok mahasiswa yang
diajar dengan menggunakan strategi
pembelaiaran ekspositori?

2. Apakah kelompok mahasiswa yang
memiliki kemampuan berpikir tinggi
memperoleh hasil belajar organ lebih
tinggi di banding kelompok mahasiswa
yang memiliki kemampuan Lerpikir
rendah?

3. Apakah terdapat interaksi antara strategi
pembelajaran dan kemampuan berpikir
dalam mempengaruhi hasil belajar
organ ?

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah : (U
Untuk mengetahui has belalar kelompok
mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran
discovery dibandingkan dengan kelompok
mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori, (2) Untuk mengetahui hasil
belajar ketompok mahasiswa yang memiliki
kemampuan berpikir tingd dibandingkan
dengan kelompok mahasiswa yang memiliki
kemampuan berpikir rendah, (3) Untuk
mengetahui interaksi antara strategi
pembelaiaran dengan kemampuan berpikir
dalam mempengaruhi hasil betajar organ.
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Manfaat . penelitian secEra teoiitis
bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan pada pendidikan khususnya
yang berkaitan dengar strategi
pembelajaran dan kemampuan berpikir
mahasiswa terhadap hasil belajar organ.

Selaijutnya hasil penelitia$ ini iuga
diharapkan dapat bermanfaat sebaBai
pijakan untuk penelitian selaniutnya
terhadap va abel-vanebel yang reler.'en

dengan varlabel penelitian ini. Sedangkan

secara praktis : diharapkan dapat
mefirberikan- intorrxasi terutarn3 kepada
pihak perguruan tinggi tentang ada tidaknya
pengaruh strategi pembelajaran discovery
dan strategi petnbela.ja!'an ekspositori serta

kemampuan berpikir terhadap hasil belajar
organ mahasiswa.

2. Hakekat Hasll Belaiar organ
Belajar merupakan upaya manusia

untuk memperoleh per€etahuan dalam
rangka membangun dirinya. Pengetahua,t

dan keterampilan yang diperoleh melalui
belaiar daDat memhentuk kPliasaan yaRE

sesuai dengan norma dan latar belakang

kebudayaan masyarakat setemPat.
Menurut Sadiman {20051, seseorang telah
belajar ditandai dengan perubahan tingkah
laku dalam dirinya, perubahan tingkah laku

tersebut bfikan saia menyangkut perubahan
yang bersifat pengetahuan (koenitif)

keterdmpilan (psikomotor) dan juga

menyangkut nilai dan sikap lafektif).
Gredler (1994) menyatakan belajar
merupakan proses seseorang memperoleh
berbagai kecalcpan, kete(3mpitan dan

sikap.
Menurut tokoh behavioristik Pavlov,

Watson dan Skinner (dalam Budianingsih

2005) hasil kegiatan belajar adalah
perubahan perilaku dengan stimulus -
respon. Stimulus merupakan perlakuan yag

dapat merangsang terjadinya kegiatan

belajar, sedangkan respon adalah reaksi

yang dimunculkan mahasiswa ketika
belajar.Betajar merupakan perubahan

persepsi dan pemahaman yang tidak selalu

dapat tedihat sebagai tingka$ laku yang

nampak. Iadi, belajar lebih mementingkan
proses dari pada hasil belajarnya seirama

denBafl pieget ya{r8 nn€n'iatakari ptoses

belaiar terjadl dengan meflgikuti tahap
asimilasi, 3komodasi, dan ekuilibrasi.
Asimilasi meru'pakan prcles penf€susian

informasi dengan stn ktur kognitif, apabila

menerima pengalaman baru kemudian
secara spontEr} tirF.b,.* kon|*( kognrif,
sehingga p€ngetahuan baru itu
dimodifikasikan dengan pengetahuan yang

sudah ada sebelumnya, akhlrnya t€rjadi
proses ekulibrasi. Belajar berarti memberi
kesempatan kepada mahasiswa untuk
menemukan konsep, teoli, aturan melalui
pengalaman.Reigeluth (1983) menyatakan

bahwa hasil belajar secara umum dapat
dikategorikan menjadi tiga indikator yakni :

(1) efektifitas Fembelajaran yang biasanya

diukur dari tingkat keberhasilan mahasiswa

dari berbagai sudu! t2) eJesien

pembela.laran, yang biasanya diukur dari

waktu belajar dan biaya pembelajaran, (3)

daya tarik pembelaiaran yang selalu diukur

dari tendensi mahasiswa ingin belajar
secara terus menerus.

Sneltbecker (1974) menYatakan
perubahan tingkah laku yang diperoleh dari

hasil belaiar: (1) terbentuknya tingkah laku

berupa kemampuan aktual maupun
potensial, (2) kemampuan itu berlaku dalam

waktu lama, dan (3) kemampuan baru
diperoteh metatui usaha. oiamariah (1994)

bahwa hasil belajar adalah hasil yang

diperoleh berupa kesan - kesan yang

mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai hasil dari aktifitas
belajar. Organ merupakan salah satu alat
musik yang dimainkan dengan cara

menekan tuts yang telah tersedia, dimana

tuts ada yang berwarna hitam dan

nrf,rr r ?Erlararr n/:r DE.lllhlnlv  f,l



beni,ar*a- pRltih serta mcmpuiryai su3unarr
yang sama sehingga cara memainkannya
juga sama. Menurut Soewito (2001) organ
adalah jenis alat musik fiarmonf yarig depat
dimainkan sebagai melodis dan ritmis.

3. Strategl Erissovery dan Bspositsrt
Nasution (1982) mengajar itu sebagai

usatia dosen untuk merangsang mahasiswa
belajar dan .berpikir secdiri dan
menentukan sendiri jawaban atas masalah
yang dihadaplnya, akan cenderung
menggunakan strategl discovery yang biasa
disebut dengan strategi penemuan. Strategi
penemuan ini memberikan hasil yang lebih
mendalam, leblh mantap dan tidak mudah
dilupakan.

Dalam strategl discovery
mahasisralah Jang memeBang peranan
pentin& mahasiswa harus berpikir sendiri
mencari jawaban atas apa masalah yang
dihadapinya- Strategi penemuan dituju*an
untuk memperoleh hasil belajar yang lebih
baik sehingga pengetahuan itu akan lebih
bertahan lama dan mudah untuk diingat
dibandingkan pengetahuan yang diperoleh
melalui strategi - strategi lain. pada strategi
penemuan inl hasil belajar lebih baik dan
yang tidak kalah pentingnya secara
menyeluruh strategi discovery
meningkatkan penataran dan kemampuan
untuk berpikir bebas, secara khusus belajar
melatih keterampilan - keterampilan
kognitif, untuk menernukan dan
memecahkan masalah tanpa pertolongan
orang lain.

Satah satu ahti yang sangat berpengaruh
dalam strategi discovery (penemuan) ini
adalah Jerome Bruner (1966) ia
menganggap bahwa belajar penemuan
sesuai dengan pencarian pengetahuan
secara aktif oleh manusia dan dengan
sendirinya memberikan hasi yang paling
baik. Berusaha sendiri untuk mencari
pemecahan masalah. Bruner menyarankan

agar mahasiswa l'.endakr.ya belaiar nr,elalui
partisipasi berkemampuan aktif dengan
konsep, teori dan aturan atau pemahaman
melalui contch- contoh }€ng ia jumpei
dalarn kehidupannya. Sedangkan Strategi
pembelajaran ekspositori merupakan
strategi pembelajaran yang rnenekankan
pada proses penyampaian materi secara
verbal dari seorang tenaga pengajar kepada
sekelompo* siswa, dengan .rnaksud agar
mahasiswa dapat menguasai materi
perkuliahan secara optimal. Roy Killen
(1998) dalam Wina Sanlaya menamakan
strategi ekspositori ini dengan istilah
strategi pembelajaran langsung {Direct
lnstrudion).

Menurut Sanjaya (20061 clri
pembelajaran ekspositori adalah
pembelaiaran yang menekankan kepada
proses dan pusat pembeia.iaran adalah
dosen, mahasiswa hanya mendengar dan
mencatat seperlunya, komunikasi terjadi
satu arah dan menlyamaratakan
kemampuan akademik mahasiswa. Model
pembelajaran ekspositori umumnya
berorientasi pada kegiatan yang berpusat
kepada dosen (teacher oriented),
kebanyakan mahasiswa bersifat pasif
karena hanya mendengar ceramah atau
kuliah dari dosen tentang materi kuliah
yang disampaikan.

Syamsudin Makmun dalam Syaiful
Sagala (20071, menyatakan bahwa
guruldosen menyajikan bahan dalam
bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi,
sistematik dan lengkap sehingga mahasiswa
tinggal menyimak dan mencernanya secara
teratur dan tertib. Secara garis besar
prosedurnya ialah : (f) persiapan
(preporation) yaitu dosen mempersiapkan
bahan selengkapnya secara sistematik dan
rapi, (2) pertautan (dpperception) bartan
terdahulu yaitu dosen bertanva atau
memberikan uraian singkat untuk
mengarahkan perhatian mahasiswa kepada
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rfiateri ya;i6 t€lah dialarkah, (3)
penlrarEeaiar} (presefitttiott) terhadap
bahan baru yaitu guru menyallkan dengan
c6ra member ceramah aiar, rnenfuruh
mahasiswa m€inbaca bahan yang t€latt
dipersiapkan diambil dari buku teks atau
dttr$ls #| ken, 14) araluasi Jreritctior)
yaltu dosen benanya dan mahasiswa
menjawab sesuai dengan bahan yang
dipelajad ateu maiasisrlra yarlg disuruh
m€nyatakan kembali dengan kata - kata
sendiri pokok - pokok yang telah dipelajari
seeara lisa$ stau tulisan dao [5] penerapan
(dpplkdtion) yaitu langkah ini merupakan
pentinB dalam proses pembelajaran
€ksposftorr, sebah melalui langkah lnl dosen
akan dapat mengumpulkan informasi
tentang penguasaan dan pemahaman
rnateri kuliah oleh mahaslsiva.

Dalam pelaksanaan strategi
ekspositori, seorang dosen harus
memahami langkah - lang*ah dalarn
strategi yaitu : {1) merumuskan tujuan
tujuan pembelajaran umum dan khusus, (2)

menyusrt ald- erratual tg) merrernukan
materi kuliah dan keglatan pembela.iaran,
(4) melaksanakan pembelajaran dan
evaluasi dan (5) umpan balik berupa revisi
program dan remedial (Ahmad dan
Supriyono, 1999).

4. Kemampuan Berpikir
Berpikir merupakan salah satu ciri

manusia. Sejak dapat mempersepsi,
manusia berpikir dan proses lni terus
berlaniut sampai akhir hayatnya. lvlanusia
diantrgerihka<r oleh sang pencipta dengan
pikiran. oleh karena itu kelebihan manusia
dibandingkan dengan makhluk ciptaan
lainnya adalah ditentukan oleh kekuatan
pemikirannya yang diwujudkan dalam
perbuatannya, setelah melalui proses
penghayatan- Proses berplklr teriadi oteh
berfungsinya otak manusia, karena otak
merupakan pusat kesadaran, pusat berpikir,

Frilaku dan eiiiosi rraiTusia yafiE
mencermkrkaft keseluruhan dirtrrya,
kebudayaan, kejiwaan, bahasa dan
ir€aiafinya. Strqktur dan b€-rf$*gsinya otak
rneniadi falcor determinan terhadap proses
dan kemampuan berpikir seseorang.
Kemar*iR an b€rpikir berkaitan de*gan
kemampuan individu rnemperhatlkaq
menerima, mengingat dan berpikir.

K€mafirpuan beap:gir merupakan
sekumpulan k€t€rarnpilan yang komplek
yang dapat dilatih sejak usia dini. Berpikir
rnentlru! Snryabf3ta (1999) merup3ka;r
proses aktif dinarnis yang bersifat ideasional
dalam rangka pembentukan pengertian,

F€rnb€ntul.-an pendapat, dan genarikan
kesimpulan. Sedangkan rnenurut cony
berpikir merupakan proses mental yang
teriadl karena bertungsinya otak dalam
rangka mencari jawaban atas suatu
persoalan, menemukan ide-ide, mencari
pengetahdan atau sekedar berimajinasi.
Proses berpikir terjad; sebagai wujud
dariberfungsinya otak nranusia, karena otak
manusia merugakan pu:d.. k6adaEn, pusat
berpikir, perilaku, dan emosi manusia
mencerminkan keseluruhan dirinya,
kebudayaan, keiiwaan" bahasa dan
ingatannya.

Ahmadi (2003) menggolongkan jenis
berpikir ke dalam lima kategori yaitu I (1)

berpikir dengan pengalaman yang artinya
berpikir dengan pengalaman sebagai
indicator dalam memecahkan masalah, (2)

berpikir presentatif yang artinya berpikir
dengan menggunakan inBatan dan
tanggapan, (31 berpikir kreatif, yaitu
berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang

baru dengan kata lain menghasilkan
penemuan - penemuan baru, (4) berpikir
reprodukitf yaitu berpikir sesuatu untuk
kegunaan mencocokkannya dengan sesuatu
yang Glah dipikirkan sebetumnva, (51

berpikir rasional yaitu berpikir dengan
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rY}er:.ggr$)akaB akat sehat untuk
rTl€mecahkan. masalah.

PiaEEt (1980) mengemukakan 4
{empat} tahapan perl.€mbang:n berpikit
yang menggambarka n kegiatan manusia
harus bergerak maju yaitu : (1) taraf
per!-emban€3$ sensoris.rnotor'ls : usia. G2
tahun dalarn rDasa ir* seorang anak
menguasai kemampuan atas koordinasi dari
tubrrh dan perasaannyr sendlri: (21 taraf
opersional :2-7 tahun, masa ini seorang
anak belajar keahlian menggolong -
golongkan dan mengkategorlsasikan, dan
keahlian - keahlianlain; (3) taraf konkret-
operasional : 7-11 tahun, pada masa ini
seorang anak belajar kemampuan -
kemampuan lain, diantaranya kemampuan
mengingat dan (4) taraf formal-operasional
: 11 tahun-keatas, seoTanB. manusia yanB
telah mencapai tingkat perkembangan
kognitif ini mampu menganalisis suatu
pernyataan Juga mendngat pengertian -
pengertian yang bersifat abstrak. Tingkat
penalaran ini juga lebih tepat disebut
operasi abstrak karena termasuk
kemampuan untuk melatih kemampuan
induksi dan deduksi hanya berdasarkan
suatu pernyataan.

Berg dan Philip (1994) mahasiswa yanB
telah memiliki kemampuan berpikir pada
tingkat formal, berarti tehh mampu
menyelesaikan masalah (soal - soal) yang
kompleks secara logika. Selanjutnya
menurut Dahar (1991) beberapa
karateristik dari berpiklr formal adalah : (1)
berpikir deduktif, yaitu merumuskan banyak
alternatif hipotesis datam menanggapi
masalah dan mencek data terhadap setiap
hipotesis untuk membuat keputusan yang
banyak akan tetapi belum mempunyai
kemampuan untuk menerima dan menolak
hipotesis, (2) berpikir proporsional. seorang
mahasiswa pada tahap operasi formal
dalam berpikir tidak dibatasi pada benda -
benda atau peristiwa - peristiwa yang

konkrit, dapat sleRafigani p5oparsi ya*g
mernb€rikaB data. konkit, bab*aa dapat
menangani proporsi yang berlawanan
dengan fakte, (3) berplkir *emblnateria!,
*e€iatan b€rpikir yang meliputi semua
kombinasi benda - benda, gagasan -
gagasarLr atau proposi - proporsi yang.
mungkin dan (a) berprkir reflekif, dalarn
periode ini berpikir sebagai orang dewasa
.yang .dapat herylkir kembali pada satu seri
operasional rnental dengan kata lajn
berpikirnyan seorang mahasiswa dapat juga
menyatakan operasi mentalnya dengan
simbol - simbot-
Sujanto (1998), menyatakan bahwa berpikir
adalah gejala jiwa yangdapat menetapkan
hubungan - hubungan antara pengetahuan
selanjutnya dikatakan bahwa berpikir
adalah suatu pJoses diaklesis artimla selama
berpikir teriadi oleh berfungsinya otak
manusia, sebab otak merupakan pusat
kesadaran, pusat berpikir prilaku dan emosi
manusis yang mencerminkan
keseluruhannya darinya. Kebudayaarr,
keiiv{aan, bahasa dan (gatannya.

Kemampuan berpikir erat kaitannya dengan
kemampuan individu memperhatikan,
menerima, mengingat dan berpikir.

Dari berbagai pendapat diatas dapat
dinyatakan berpikir adalah suatu proses
dinamis yarq dapat dilukiskan menurut
proses atau jalannya dan dalam prosesnya
berpikir mempunyai tahapan - tahapan
yang secara sistematis sebagai satu
rangkalan kesatuan awal antara berpikir
sampai membuahkan hasil berpikir yang
dGebut pikiran. Kemampuan berpikir yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
berpikir tinggi dan keampuan berpikir
rendah.

5. Pembahasan Hasil Penetitian
Berdasarkan pengolahan data yang

dlperoleh bahwa (lf hasit betajar organ
mahasiswa yang diajarkan dengan strategi
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pembelajaran discovery l€bih baik dari pada
hasil belajar organ yang diaJarkan dengan
strategi peDbelal'aran ekpo:itori, dengan
Fr';t,,c = 1II-76 > Fuoo = 3.97 pada taraf
signiftar a = O!5; (21 haer{ behgar oreaa

Jnaha:is$/a yaqg memiliki kemampuan
berpikir tinBi leb*! baik dari pada has3!
belajai organ mahasisxra Frg ,nemiliki
kemarnprran berpikir renda[ denEan hfr,E
= 19.75 > Fl,td = 3.97 pada taref signifikan a
= 0,05; (3i terdapat intera*si antara sHegi
pembelajaran dergan kemampuan berptairdalam mempengaruhi hasil belajar

lll*iT., dengan Fr*_ = 4424 > Fl.d =3.97 pada taraf s'rgnifikan c = 0,O5. Hipctesislnr menunjukkan bahwa strat€Si
pen)belajaran discovery lebih tepat
daripa& strategi pernt€hjaran ekspositori
dalam meningtatkan hasil belajar organ
mahasis*,a, dan rnahasislira yarg ,n€miliki
kemampuan berpikir tinggi akan
memperoleh hasil yang ffir baik dari pada
mahasisura png memiliki tsnampuan
berpftir rerdah-

, lJasil pe.nelilian ini telah rncnunjtrkl.an
bahwa hasil belajar organ mahasisr.l.-a yang

{iajar dengan _ stmtegi pembelajarai
discovery lebih tinggi dibandingkan dengan
strategi pembelajaran eksposirori. Ini
menunjukkan bahwa strategi pernbelajaran
drscovery dapat meningkalkan hasil bilajar
organ secara keseluruhan baik dengan
kelompok rnahasiswa dengan kemarnpLran
berpikir tinggi. maupun kernarnpuan berpikil
rendah. Hasil temuar) ini inenunluikan
bahwa untuk rnengajarkan t)rateri
perkuliahan organ lebih baik menggunal<an
strategi pembelajaran discovery 

-daripada

strategi pembelajaran ekspositori.

Sedangkan 
_pada pembelajaran ekspositori,

proses pembelajaran lebih didorninisi olelr
dosen, walaupun tidak sebesar yang ada
pada ceramah. namun tugas dosen dalam
straregi ini 

_ 
adalah menjalankan pokoL_

pokok materi dalam waktu )allg terbatas,
memberr lnlormasi yang kernudian diselingi
dengan metode diskusi, larihan rnengerjakJn
soal. dan diselingi dengan penjelasan tlari
oosen secara klasikal arau kelornpo(
sewaktu mahasiswa lain menger.jaLn
tugasnya. Peranan dosen dalam strategi
ekspositori adalah sebagai pembirnbin'g
program. pemberi informasi, dan pernindalr
sumber pengajaran. Dalam eksposilori ini
brasanya pembelajaran terpusat pada dosen.
para,mahasiswa_ kurang aktif. dan kur.ang
0tarahkan urltuk rnenemukarr infor.rnasi
sendiri. Mahasisrva berpcran sebagai
pengikut. petunjuk dosen, pembaca materi.
rnengerJalun tugas, rnendiskusikan topik
yang sedang dibahas.

Ker*amptrail h€rFikir salah satu
bentuk karakteristik mahasisrva. yang
merupakan dorongan yang ada dalam diri
p€s€rte dicik untsk berSuet leb{h 6aik, lebih
efektif dan leblh efisien dari pekerjaan
sebelumnya. Daya pendoroni untuk
berbrrat lebih b:rik ya-ng ada delam diri
mahasiswa. rnerupakan soatu iofordasi
penting yanB diperlukan oleh seorang dosen
Yang dapat bernanfaat sebagai dasar untuk
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sesuai sehinBga dapat. memblEtu untuk
meningkatkan hasil belajar. Kemampuan
berpikir ses€orang sangat .ber.r ranfaat
sebagai dasar menentukan strrtegi
pembelalaran yang sesuai sehingga dapat
menlngkarka$hasitbel4ar- lilallasiswa
yang. mempunyai kernunpuan berpikh
tlnggi l€bih .$ampu rnemanfaatkan surnber
bdaiar yang ada .se.f.ra rralsirnal untuk
mempercepat proses pemecahan masalah

belajarnya yang pada gilirannya
kemampuan berpiur mahasiswa iuga akan
memiliki pengaruh yang berartl terhadap
peningkatan hasit belajar mahasiswa itu
sendiri.

6. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikutr

1. Hasil belajar orBan mahasiswa yang
diajar dengan strategi pembelajaran
discovery {ebih baik dibandingkan
dergan strate8i pembelajaran
ekpositori.

2. Hasit belajar rnahasiwa y*g
rnemiliki kemampuan berpikir tlnggi
leblh baik dibandingkan dengan
hasil belajar mahasiswa yar€
memiliki kemampuan berpikir
rendah.

3. Terdapat inter3i(si antara strateBi
pembelaiaran discovery' dan
kemampuan berpikir dalam
mempen€aruhi hasil belajar organ.

Serdasarkan hasil slmpulan,
maka dikemukakan saran-saran sebagai
herikut:
1. Ooscn perlu memperhatikan

karakteristik mahaslswa, karena
kemampuan berpikir yang
merupakan aspek kognitif
memberikan pengaiuh yang besar
teft adap hasit belaiar mahasis,w'a.

2. Oleh itrategi pesrhlajs€$
disco*ery seguai dar} sangat
menolong mahasiswa yang
memili,ki lemampuan berpikir
tinggi dalam mening*atkan hasil
belajar organ, maka disarankan
Ltu$$srrY4 L,eFda dosen nata
kulieh organ untuk
menggunakanr:|ya. dalarn
,,,,engalalken organ.

3. Dikarenakan tes hasil
.belajar yang disusun hanya
meng{Kur ranah kogdrtlt, sebaiknya
penelitian laniutan iuga mengukur
ranah pslkomotorik.

4. (arakteri.stik mahasisrra
yang dijadikan variabel moderator
dalam penelitian ini adalah
kemaraFnn berpikir- Disardnkan
untuk penelltian lanlu! melibatkan
karakteristik mahaslswa yang lain
guna melengkapi kajian penelitian
lni, seperti mlnat, bakat, tingkat
kreativitas, dan laln sebagainya.

5. Perlu diadakan penelitian yan€l

lebih laniut dalam penggunaan

strategf pembelajaran untuk
mengetahui hasil yang leblh akurat.
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